
 
 

 
 
 
Festival Bahasa Ibu 
21 Februari 2017 
 

 Festival Berbicara & Bercerita 
Syarat peserta dan bentuk kegiatan: 

o Peserta festival ini adalah putra/putri daerah berusia 
antara 7—11 Tahun yang dapat berbicara dan bercerita 
dengan bahasa daerah serta mampu berbahasa 
Indonesia. 

o Peserta festival menyiapkan satu cerita rakyat dari 
daerah tempat peserta berasal dan menceritakannya 
kembali dalam bahasa daerah sekitar 5—10 menit. 

o Peserta festival akan mewawancarai seorang tokoh dan 
melaporkan hasil wawancaranya dalam bahasa daerah 
sekitar 5—10 menit. 

o Peserta festival harus memakai pakaian adat dari 
daerah tempat asal peserta. 
 

 Festival Inventarisasi Kosakata 
Pakaian Adat 

 

Pelaksanaan festival ini bekerja sama dengan Dharma 
Wanita Badan Bahasa dan Dharma Wanita Balai/Kantor 
Bahasa seluruh Indonesia.  Peserta kegiatan ini diharapkan 
dapat menyajikan pakaian adat khas daerah serta dapat 
menjelaskan proses pemakaian, nama bahan dan aksesori 
yang digunakan, serta maknanya dalam bahasa daerah. 

 

Seminar Nasional 
22 Februari 2017 
 

Seminar Nasional Bahasa Ibu tahun 2017 ini bertema 
“Peningkatan Vitalitas Bahasa Daerah untuk Memperkokoh 
Bahasa Indonesia”. 

Bentuk serta syarat peserta dan pemakalah seminar 
sebagai berikut. 
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o Seminar ini merupakan seminar sehari berbentuk 
plenary dan panel.  Di dalam sesi plenary dihadirkan 
satu pembicara kunci yang tampil di awal seminar. Sesi 
panel terdiri atas dua jenis, yakni dua panel pleno yang 
menghadirkan dua pembicara untuk setiap panel serta 
satu panel paralel untuk tiga kelompok (setiap 
kelompok tiga pembicara). 

o Peserta seminar adalah akademisi, mahasiswa, siswa, 
budayawan, wartawan, pakar bahasa, dosen, 
pemerhati pendidikan, dan staf Badan Bahasa. 

o Pemakalah dalam panel paralel dijaring dari 
penyeleksian makalah yang diajukan kepada panitia. 
Calon pemakalah dapat membahas subtema berikut. 
 Konservasi dan Revitalisasi Bahasa-Bahasa Daerah 

di Indonesia 
 Peningkatan Vitalitas Bahasa Daerah sebagai Sarana 

Memperkuat Jati Diri Bangsa  
 Problematik Bahasa Daerah dalam Dunia 

Pendidikan di Indonesia  
 Bahasa Daerah dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing 

o Pemakalah panel paralel diharapkan sudah 
mengirimkan makalahnya ke panitia paling lambat 
tanggal 15 Februari 2017 melalui pos-el 
bidangpelindungan@gmail.com untuk diseleksi. 

o Makalah panel paralel yang lolos seleksi akan 
diumumkan tanggal 17 Februari dan makalah lengkap 
sudah kami terima paling lambat tanggal 20 Februari 
2017.  

o Format makalah: 
 Makalah berupa hasil penelitian atau gagasan 

konseptual. 
 Judul mencerminkan isi tulisan yang sesuai dengan 

tema makalah.  
 Penyajian tulisan mengikuti kaidah dasar penulisan 

karya ilmiah dan memuat abstrak berbahasa 
Indonesia dan Inggris 

 Panjang makalah 5—10 halaman; spasi 1,5; huruf 
Times New Roman 12. 

o Panitia tidak memberi biaya transpor dan akomodasi 
kepada peserta dan pemakalah panel paralel. 

o Peserta dan pemakalah akan mendapatkan kit seminar, 
sertifikat, kudapan, dan makan siang.  

Narahubung 
*Purwaningsih  +6281286888290    *Devi Luthfiah  +6287885521497 

TEMPAT KEGIATAN 
Gedung Samudra, Lantai 2  
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun, Jakarta 

PANITIA SEMINAR DAN FESTIVAL 
Pusat Pengembangan dan Pelindungan 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

“Peningkatan Vitalitas Bahasa Daerah untuk Memperkokoh Bahasa Indonesia” 

SEMINAR NASIONAL 
FESTIVAL BAHASA IBU & 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 
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